ABSTRAK

Pijat bayi itu penting bagi pertumbuhan dan perkamglan bayi namun
masih banyak ibu yang belum mengetahui tentang amamfan cara melakukan
pijat bayi yang benar yang belum diketahui ibu ¢ekut sehingga memijatkan
bayinya ke dukun. Tujuan penelitian adalah untukgetahui hubungan tingkat
pengetahuan ibu tentang pijat bayi dengan peritegtaijatan bayi.

Desain penelitian adalah analitik observasionapuiasi adalah ibu yang
mempunyai bayi usia 1-12 bulan sebesar 58 orangp8aadalah sebagian ibu
yang mempunyai bayi usia 1-12 bulan sebesar 5lomégm diambil dengan
teknik probability samplingmenggunakarsimple random sampling Variabel
independen vyaitu tingkat pengetahuan ibu dan varidbpenden yaitu perilaku
ibu dalam melakukan pijat bayi. Pengumpulan dataaggenakan kuesioner,
pengolahan data dengaditing, scoring, coding, dan tabulatindata dianalisis
dengan uji statistiMann—Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar (64,i%hniliki tingkat
pengetahuan rendah dan sebagian besar(94,1%) itsperpositif dalam
melakukan pijat bayi. Hasil uji analisis didapatka(0,194) >a (0,05) sehingga
H1 ditolak berarti tidak ada hubungan tingkat péalgean ibu dengan perilaku
pemijatan bayi.

Disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan tidak memaerg perilaku
pemijatan bayi tetap dilakukan meskipun ke dukulehCkarena itu, ibu yang
memiliki bayi diberi konseling dan bimbingan dalamelakukan pijat bayi
sehingga ibu tidak takut dan bisa melakukan peamjagyi sendiri.
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